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Mengapa Penting melihat Ketimpangan

Perdesaan?

* Ketimpangan yang terbesar masih berada di perkotaan,
namun tingkat kemiskinan, indeks kedalaman, dan
keparahan kemiskinan di perdesaan yang tinggi dan
semakin naik dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan ketimpangan ekonomi di dalam wilayah
perdesaan menjadi hal yang harus diperhatikan.

Ketimpangan Menurut Wilayah, 1996 -2017
Sumber: BPS, berbagai tahun



Tingkat Kemiskinan (P0), Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1), dan Indeks

Keparahan kemiskinan (P2) Menurut Wilayah (Desa, Kota, dan
Desa+Kota) 1999 — 2017

Sumber: BPS, berbagai tahun



Gambaran Umum Studi

Tujuan:

Memberikan dukungan bagi para pengambil kebijakan di lingkungan
pemerintah dan nonpemerintah (terutama TIFA dan mitra-mitranya), serta,
dalam mempertajam pengambilan kebijakan dan penyusunan program
peningkatan kesejahteraan yang mengutamakan pemerataan di perdesaan.

Keluaran:

1. Studi komprehensif mengenai dinamika ketimpangan moneter
dan ketimpangan akses terhadap kesempatan untuk
meningkatkan kesejahteraan di perdesaan;

2. Studi inferensial untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi dinamika ketimpangan moneter di perdesaan; dan

3. Basis data yang berisi informasi-informasi yang terkait dan relevan
dengan isu kesejahteraan dan ketimpangan, di tingkat desa.



Serial Kertas Kerja Dinamika
Ketimpangan Perdesaan Indonesia

1. Dinamika Ketimpangan dan Penghidupan di Perdesaan Indonesia,
2006-2016

* Analisis deskriptif untuk mengamati berbagai faktor di dalam
kerangka modal penghidupan dan mengaitkannya dengan
dinamika ketimpangan pendapatan yang terjadi di wilayah
perdesaan.

* Menghasilkan beberapa hal yang diduga turut berkontribusi
dalam ketimpangan ekonomi perdesaan, yaitu rendahnya
capaian pendidikan kelompok termiskin perdesaan, dominasi
kelompok terkaya dalam penguasaan lahan pertanian,
pembangunan infrastruktur fisik yang lebih tersebar di desa-
desa maju, serta ancaman kohesi sosial yang bersumber dari
keberagaman identitas yang diiringi dengan sikap
primordialisme dan berujung pada konflik sosial.



Serial Kertas Kerja Dinamika
Ketimpangan Perdesaan Indonesia

2. Analisis Determinan Ketimpangan Perdesaan di Tingkat
Desa, 2000-2010

Analisis inferensial di tingkat desa atas ketimpangan perdesaan
berdasarkan berbagai faktor dalam kesatuan modal penghidupan,

yaitu sumber daya manusia, sumber daya alam, modal fisik, modal
keuangan, dan modal sosial

3. Analisis Kontribusi Pendidikan dan Sektor Pekerjaan
terhadap Perubahan Ketimpangan Perdesaan, 2004-2014
Menggunakan Micro-simulation Decomposition Method untuk

mengetahui kontribusi pendidikan dan sektor pekerjaan dengan
perubahan ketimpangan.



Outline

Gambaran Studi

Ketimpangan dan Transisi Penghidupan
di Perdesaan

Kondisi Modal Penghidupan
Masyarakat Desa

Presentasi Kertas Kerja 2




Outline

Ketimpangan dan Transisi Penghidupan
di Perdesaan




Desa-desa di Indonesia makin
sejahtera, namun makin timpang

Tingkat Kemiskinan (dalam %)

Ketimpangan (Indeks Gini)

Ketimpangan (Indeks Gini) dan Kemiskinan Perdesaan Menurut Provinsi, 2007 dan 2016
Sumber: diolah dari Susenas 2007 dan 2016.

* Ketimpangan terbesar dialami oleh desa-desa di
Indonesia Timur



Pertumbuhan penghasilan yang tidak seimbang
antara kelompok termiskin dan kelompok terkaya

Kurva insiden pertumbuhan (growth incidence curve—GIC)
Wilayah Perdesaan Indonesia, 2006-2016

Orang-orang terkaya—
yang jumlahnya
kurang dari 5% dari
total penduduk
perdesaan,
penghasilannya
tumbuh pada kisaran
7% hingga lebih dari
8%. Jauh
meninggalkan lainnya,
terutama kelompok
penduduk termiskin
yang pertumbuhan
penghasilannya kurang
dari 4,5%.
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Ketimpangan Perdesaan di Berbagai Wilayah
Indonesia
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Kontribusi sektor pertanian semakin

menurun
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12



Persentase Individu Bekerja di Desa yang
Memutuskan untuk Menetap dan Bekerja di
Desa Antarwaktu semakin Menurun

Persentase Pekerja
1.6

2000-2007 2007-2014 2000-2014
B Menetap di Perdesaan ™ Menetap di Perkotaan

m Migrasi Desa ke Kota m Migrasi Kota ke Desa

Perpindahan Lokasi Tempat Tinggal diantara Pekerja
Sumber: Diolah dari IFLS 2000, 2007, dan 2014

Hal ini semakin
diperkuat oleh
kecenderungan
perpindahan individu
bekerja dari desa ke
kota yang lebih besar
dibandingkan dengan
dari kota ke desa, baik
dalam jangka sedang,
maupun dalam jangka
panjang.
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Outline

Kondisi Modal Penghidupan
Masyarakat Desa

14



Modal Penghidupan Masyarakat Desa

* 5 aspek (dalam kerangka modal penghidupan) di
tingkat desa yang diduga terkait dengan ketimpangan
perdesaan
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Rasio Beban Ketergantungan Tinggi
Capaian Pendidikan Penduduk Miskin Rendah

16



Akses Kesehatan Dasar Membaik, Keluhan
Kesehatan Relatif Rata, namun Capaian Gizi
Timpang

* Kelompok termiskin adalah yang terbesar dalam prevalensi
anak pendek, sangat pendek, kurus, dan sangat kurus
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Ketimpangan yang Lebih Tinggi ditunjukkan oleh
Desa-desa yang berlokasi di Dataran rendah,
Pesisir, dan Luar Hutan

* Ketimpangan berbanding terbalik dengan kondisi
kesejahteraan desa. Makin sejahtera, desa cenderung
makin timpang
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Tantangan Besar dihadapi Penduduk yang
Menggantungkan Hidup pada sektor
Pertanian

* Ketimpangan penguasaan lahan yang tinggi

* Jaringan irigasi rusak, terutama di desa-desa dataran rendah.
Sekitar 77 hingga 84% desa dataran rendah tidak memanfaatkan
sungai, waduk, irigasi di wilayahnya untuk pengairan
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Infrastruktur lebih Maju di Desa yang
Paling Timpang

* Infrastruktur lebih baik membawa resiko
ketimpangan yang lebih besar?
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Akses Listrik antar Kelompok Kesejahteraan di dalam
Desa Makin Baik dan Merata, namun Ketimpangan
Besar terjadi antara Jawa dan Luar Jawa

* Hampir 70% desa di Papua dan Maluku belum
terjangkau listrik
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Desa-desa Terkaya Miliki Akses Lebih Baik
terhadap Lembaga Keuangan dan
Infrastruktur Pasar
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Partisipasi dalam Kegiatan Sosial dan
Politik Meningkat dan Makin Merata
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Sikap Saling Tidak Percaya dan Potensi Konflik
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